V. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh risiko kredit dan modal
terhadap perilaku penawaran kredit di Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa rata-rata risiko kredit bank-bank umum (CR), risiko kredit kelompok bank
BUKU 2 (CR02), risiko kredit kelompok bank BUKU 3 (CRO03), risiko kredit kelompok
bank BUKU 4 (CRO04), rata-rata rasio kecukupan modal bank-bank umum (CAR),
rasio kecukupan modal kelompok bank BUKU 2 (CARO02), rasio kecukupan modal
kelompok bank BUKU 3 (CAR03), dan rasio kecukupan modal kelompok bank
BUKU 4 (CARO04) signifikan memengaruhi penyaluran kredit perbankan. Rata-rata
bank umum konvensional di Indonesia memiliki pengaruh risiko kredit dan modal
yang berbeda dengan teori ekonomi terhadap penyaluran kredit, dimana risiko kredit
memiliki pengaruh positif terhadap penyaluran kredit, sedangkan modal memiliki
pengaruh negatif terhadap penyaluran kredit. Hal ini terjadi karena rata-rata bank
umum konvensional di Indonesia lebih memilih untuk menambah jumlah kredit yang
disalurkan agar kredit macet tetap berada di bawah 5% yang kemudian hal tersebut
akan meningkatkan jumlah kredit yang disalurkan sehingga ATMR pun ikut
meningkat yang mengakibatkan CAR menurun, ceteris paribus. Pengaruh CAR
terhadap total penyaluran kredit terbesar seharusnya ada pada bank tipe BUKU 4,
tetapi hasil regresi mununjukkan bahwa pengaruh CAR terbesar terhadap total
penyaluran kredit ada pada bank tipe BUKU 3. Hal ini disebabkan karena jumlah
bank yang termasuk dalam tipe BUKU 3 lebih banyak daripada jumlah bank yang
termasuk dalam tipe BUKU 4, sehingga total aset yang dimiliki oleh bank tipe BUKU
3 menjadi lebih besar dibandingkan dengan total aset yang dimiliki oleh bank tipe
BUKU 4. Bank umum tipe BUKU 2, 3, dan 4 memungkinkan terjadinya pembatasan
kredit karena bank-bank tersebut memiliki perilaku berhati-hati dalam menyalurkan
kredit yang ditunjukkan dalam pengaruh negatif antara risiko kredit dan penyaluran
kredit bank. Perubahan tingkat suku bunga kredit yang tidak terlalu memengaruhi
penyaluran kredit dapat memunculkan potensi terjadinya excess demand, dimana
peminjam bersedia meminjam kredit walaupun tingkat suku bunga kredit tersebut
sangat tinggi. Ditambah dengan total penyaluran kredit pada periode penelitian ini
memiliki tren yang meningkat membuat potensi risiko kredit semakin tinggi,
sehingga bank-bank tersebut kemungkinan harus menerapkan credit rationing untuk
membatasi kredit yang disalurkan dan mempertahankan kredit macet tetap berada
dibawah 5%. Hal tersebut membuat potensi risiko kredit semakin tinggi, sehingga
bank kemungkinan harus menerapkan credit rationing. Hal ini terjadi pada bank-

bank umum konvensional di Indonesia secara keseluruhan pada periode penelitian
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ini karena bank tersebut memiliki perilaku untuk menambah kredit yang disalurkan
dibandingkan membatasi kredit yang disalurkan untuk mempertahankan kredit

macet tetap berada di bawah 5%.

5.2. Saran

Penelitian ini memiliki keterbatasan data, dan tidak menganalisis faktor apa saja
yang dapat memengaruhi bank dalam menerapkan credit rationing. Penulis
merekomendasikan penelitian selanjutnya untuk melakukan penelitian yang dapat
mengetahui faktor apa saja yang memengaruhi bank dalam menerapkan credit
rationing dengan menggunakan data bank mikro, seperti laporan individu masing-
masing bank yang termasuk dalam kelompok per Bank Umum Kelompok Usaha
(BUKU). Pada penelitian ini, penulis menjelaskan beberapa variabel yang berkaitan
dengan credit rationing yang dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya, seperti
suku bunga kredit, risiko kredit, dan profit bank. Variabel-variabel tersebut dapat
digunakan dalam penelitian selanjutnya dalam mengetahui faktor apa saja yang

memengaruhi bank dalam menerapkan credit rationing.
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